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BAB VI 

KESIMPULAN 
 
Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari keseluruhan hasil penelitian ini 

adalah: 

• Dalam hal dimensi voute, lebar voute lebih berperan dalam meningkatkan 

seismic performance level dari struktur, dibandingkan dengan tinggi voute 

• Dalam hal kekakuan struktur, join voute gabungan memberikan kekakuan 

yang lebih baik dibandingkan join voute interior dan eksterior 

• Dalam hal periode getar, join voute gabungan lebih memberikan 

penurunan periode getar yang signifikan dibandingkan join voute interior 

dan eksterior. Sementara itu, dalam hal partisipasi massa, pada join voute 

gabungan, partisipasi massa yang bekerja lebih besar dibandingkan join 

voute interior dan eksterior 

• Dalam hal kekuatan, join voute interior memberikan kekuatan yang lebih 

optimal dibandingkan join voute eksterior dan join voute gabungan 

• Dalam hal perbandingan rasio gaya geser dasar maksimum (Vultimit) 

terhadap gaya geser dasar lelehnya (Vleleh), join voute interior memberikan 

hasil yang lebih baik dibandingkan join voute eksterior dan gabungan 

• Dalam hal daktilitas, join voute interior menghasilkan daktilitas bangunan 

yang lebih optimal dibandingkan join voute eksterior dan gabungan 

• Dalam hal performa struktur, secara keseluruhan struktur menghasilkan 

performa CP (collapse prevention), dengan jumlah pembentukan sendi 

plastis pada kondisi tersebut yang berbeda-beda. Dari hasil penelitian 

diperoleh bahwa join voute interior menghasilkan performa yang lebih 

optimal daripada join voute interior dan eksterior 

• Jumlah banyaknya lantai, baik pada join voute interior, eksterior maupun 

gabungan, memberikan hasil yang sama dalam rasio kekakuan dan rasio 

penurunan periode getar dari model struktur. Parameter seismic 

performance level yang dipengaruhi oleh jumlah lantai terdapat pada rasio 

partisipasi massa, kekuatan, Vultimit/Vleleh, daktilitas dan performa struktur. 
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